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Prevalensi Stunting di Kota Malang Tahun 2021-2022 

Stunting Prevalence in Malang City in 2021-2022 

Faradillah Komalasari*1 Nour Athiroh Abdoes Sjakoer *2 Nurul Jadid Mubarakati *3 

123Program Studi Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Islam Malang, Indonesia 

ABSTRAK 

Stunting merupakan masalah kurang gizi kronis yang disebabkan karena asupan gizi yang kurang dalam waktu 

yang cukup lama akibat dari pemberian makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi. Berdasarkan informasi 

resmi dari Organisasi Pemerintah Daerah (OPD) Dinas Kesehatan Kota Malang, jumlah balita yang mengalami 

stunting dengan karakteristik sangat pendek sebanyak 978 balita dan karakteristik pendek sebanyak 3.029 balita. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi stunting pada balita di Kota Malang dan hubungan dari 

faktor risiko dengan kejadian stunting. Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif retrospektif dengan desain 

observasional. Sampel diambil dengan metode random sampling 99 balita stunting dari Puskesmas Dinoyo dan 

Puskesmas Kendalsari yang didapat berdasarkan hitungan rumus Slovin. Data stunting dianalisis secara deskriptif 

dan uji chi-square menggunakan SPSS. Hasil penelitian didapatkan prevalensi stunting tahun 2021 sebanyak 

3.547 balita (9,4%) dan tahun 2022 sebanyak 3.441 balita (9,1%).  

Kata kunci : Stunting, prevalensi, karakteristik balita 

 

ABSTRACT 
Stunting is a chronic malnutrition problem caused by insufficient nutritional intake for quite a long time resulting 

from the provision of food that is not in accordance with nutritional needs. Based on official information from the 

Regional Government Organization (OPD) of the Malang City Health Office, the number of toddlers experiencing 

stunting with very short characteristics was 978 toddlers and 3,029 toddlers with short characteristics. This study 

aims to determine the prevalence of stunting in toddlers in Malang City and the relationship between risk factors 

and the incidence of stunting . The method in this research is descriptive retrospective with observational design 

. Samples were taken by random sampling method of 99 stunting toddlers from the Dinoyo Health Center and 

Kendalsari Health Center which were obtained based on the calculation of the Slovin formula.   Stunting data were 

analyzed descriptively using the chi-square test using SPSS. The results of the study showed that the prevalence 

of stunting in 2021 was 3,547 toddlers (9.4%) and in 2022 there will be 3,441 toddlers (9.1%).  

 

Keywords : Stunting, prevalance, characteristics of toddlers 

Pendahuluan  
 Stunting merupakan salah satu keadaan malnutrisi yang memiliki hubungan dengan tidak 

cukupan gizi masa lalu sehingga termasuk dalam masalah gizi yang bersifat kronis. Stunting merupakan 

masalah kurang gizi kronis yang disebabkan karena asupan gizi yang kurang dalam waktu yang cukup 

lama akibat dari pemberian makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi [1]. Dalam standar yang 

ditetapkan WHO 2010, Stunting diukur berdasarkan tinggi badan menurut usia (TB/U) dalam Z-score 

sama dengan atau kurang dari -2SD di bawah rata-rata standar. Sedangkan Risk Factor atau faktor risiko 
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merupakan variabel yang berhubungan dengan peningkatan  suatu risiko atau kejadian dari suatu 

penyakit tertentu [2]. 

 zStunting zterjadi zpada zsaat zjanin zmasih zberada zdalam zkandungan zdan zbaru zterlihat zsaat zanak zberusia 

z2 ztahun. Kekurangan zgizi zpada zusia zyang zdini zdapat zmeningkatkan zangka zkematian zpada zbayi zdan zanak, 

zmudah zsakit zdan zmemiliki zpostur ztubuh zyang ztidak zmaksimal zsaat zdewasa. Stunting zdibentuk zoleh 

zgrowth zfatering zdan zcatcth zup zgrowth zyang ztidak zmemadai zyang zmencerminkan zketidakmampuan zdalam 

zmencapai zpertumbuhan zyang zoptimal, zhal ztersebut zdapat zmengungkapkan zbahwa zkelompok zbalita zyang 

zlahir zdengan zberat zbadan znormal zbisa zmengalami zstunting zapabila zpemenuhan zkebutuhan zselanjutnya 

ztidak zterpenuhi zdengan zbaik z[3]. 

Menurut zdata zWHO, zterdapat z178 zjuta zbalita zyang zmengalami zstunting. Benua zAfrika zdan zAsia 

zmenempati zurutan ztertinggi zangka zkejadian zbalita zstunting zdengan zpersentase zmasing-masing z40% zdan 

z36%. Negara zIndonesia zmasuk zdalam zurutan z10 zbesar zdengan zkasus zbalita zstunting ztertinggi zdi zAsia 

zdisusul zdengan znegara zAsia zlainnya zyaitu zBangladesh, zTiongkok, zIndia, zPakistan zdan zFilipina z[4]. WHO 

zmendeskripsikan zkeadaan zstunting zmerupakan zkegagalan zpencapaian zpertumbuhan zlinear zyang 

zdisebabkan zkarena zkondisi zkesehatan zyang zkurang zoptimal zatau zkekurangan zgizi. Penyebab ztingginya 

zangka zkejadian zstunting zpada zbalita zdan zanak-anak zdi znegara-negara zberkembang zmemiliki zkaitannya 

zdengan zkondisi zsosial zekonomi zyang zburuk, zadanya zpeningkatan zfaktor zrisiko zdan zpaparan zsejak zusia 

zdini zyang zmenyebabkan zpenyakit, zserta zpola zasuh zatau zpemberian zmakanan zyang ztidak zbenar z[5]. 

Berdasarkan zSurvei zStatus zGizi zBalita zIndonesia z(SSGBI) ztahun z2019, zprevalensi zstunting zanak 

zbalita zdi zProvinsi zJawa zTimur zlebih ztinggi zdibandingkan zdengan zrata-rata zprevalensi zdi ztingkat znasional 

zyaitu z3,8%. Pada ztahun z2020, zDinas zKesehatan zProvinsi zJawa zTimur zmenyebutkan zbahwa zprevalensi 

zstunting zdi zKabupaten zSumenep zmencapai z170 zbalita zyang ztersebar zdi z14 zdesa, zdi zmana zKecamatan 

zNong zGunong zdan zKecamatan zSaronggi zmenempati zposisi ztertinggi zdengan zmasing-masing zprevalensi 

z6,02% zdan z4,05%. Untuk zwilayah zkabupaten zdan zKota zMalang zjuga zmenjadi ztarget zwilayah 

zpermasalahan zstunting. Berdasarkan zinformasi zresmi zdari zOrganisasi zPemerintah zDaerah z(OPD) zDinas 

zKesehatan zKota zMalang, zpada ztahun z2019 zkasus zstunting zdi zKota zMalang zmencapai z7.435 zkasus zatau 

z17,5% zbalita zyang zmengalami zstunting zdengan zkarakteristik zsangat zpendek zdan zkarakteristik zpendek. 

Tingginya zangka zstunting zdi zKota zMalang zmemaksa zPemerintah zKota zMalang zuntuk zberupaya zmenekan 

zangka zkejadian zstunting zhingga zberada zpada z15% zpada ztahun z2020 z[6]. 

 zFaktor zutama zpenyebab ztingginya zkasus zstunting zdi zKabupaten zMalang zdan zKota zMalang 

zdikarenakan zakibat zdari zkondisi zekonomi zmasyarakat zoleh zpenghasilan zyang zkurang zmemadai. Menurut 

zriset zyang zdilakukan zoleh zMaulana, zdkk z(2022) z[7], zmenjelaskan z96% zkeluarga zdengan zanak zstunting zdi 

zKabupaten zMalang zmemiliki zmata zpencaharian zsebagai zburuh ztani zdan zkuli zbangunan zdengan zupah zdi 

zbawah zUMR, zsedangkan z7% zlainnya ztidak zmemiliki zpekerjaan. Akibat zdari zminimnya zpendapatan 

zkeluarga zmengarah zpada zketerbatasan zuntuk zmendapatkan zmakanan zyang zbergizi. Hal zini 

zmengakibatkan zketersediaan zpangan zkeluarga zakan ztergolong zkurang zsehingga zpola zasuh zibu zterhadap 

zbayinya zcenderung ztidak zmenghiraukan zakan zpentingnya zasupan zgizi zyang zspesifik zyang zdibutuhkan 

zbayi zdan zberpotensi zmenyebabkan zstunting. Penelitian zini zbertujuan zuntuk zmengetahui zprevalensi 

zstunting zpada zbalita zdi zKota zMalang zdan zhubungan zdari zfaktor zrisiko zdengan zkejadian zstunting. 

Material zdan zMetode 

Penelitian zini zmerupakan zpenelitian zkuantitatif zyang zdilakukan zmenggunakan zmetode zdeskriptif 

zretrospektif zyaitu zmetode zyang zdilakukan zdengan ztujuan zutama zmembuat zgambaran zatau zdeskripsi 

ztentang zsuatu zkeadaan zsecara zobjektif zdengan zmelihat zke zbelakang zdengan zdesain zpenelitian 

zobservasional z(non-eksperimental) zuntuk zmengetahui zprevalensi zrisiko zkejadian zstunting zyang zterdata 
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zdi zKota zMalang ztahun z2021-2022. Desain zobservasional zberarti zpenelitian zyang zdilakukan zdengan 

zmenggambarkan zsuatu zkeadaan zatau zkejadian zyang zdigali zmelalui zpengamatan zyang zterjadi zdi zlapangan.  

zPenelitian zini zdilakukan zpada zbulan zDesember z2022-April z2023. Lokasi zpenelitian zini zdilaksanakan zdi 

zDinas zKesehatan zKota zMalang zdan zbeberapa zpuskesmas zdi zKota zMalang, zyaitu zPuskesmas zDinoyo zdan 

zPuskesmas zKendalsari. Adapun populasi pada penelitian ini adalah seluruh balita usia 0-60 bulan yang 

terdata di Puskesmas di Kota Malang sedangkan sampel diambil dengan menggunakan metode simple 

random sampling. Seluruh balita yang memenuhi kriteria  inklusi dan eksklusi dimasukkan menjadi 

sampel penelitian dan total sampel di dapatkan dari hasil perhitungan menggunakan Rumus Slovin: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑑2 𝑧)
 

Keterangan: 

n z= zjumlah zsampel zkeseluruhan 

N z= zbesar zpopulasi 

d z= ztingkat zsignifikan z(0,1) 

Dari zhasil zperhitungan zmenggunakan zrumus zSlovin, zdidapatkan znilai zn z= z98,58 zdibulatkan 

zmenjadi z99 zsehingga ztotal zsampel zyang zdibutuhkan zdalam zpenelitian zini zadalah z99 zbalita zstunting zyang 

zterdata zdi zpuskesmas zdi zKota zMalang. 

Variabel zyang zdiambil zdari zpenelitian zini zvariabel zdependen zdan zvariabel zindependen. Variabel 

zindependen zadalah zjenis zkelamin zbalita, zusia zbalita zdan zriwayat zBerat zBadan zLahir zRendah z(BBLR) 

zpada zbalita. Sedangkan zvariabel zdependen zpada zpenelitian zini zadalah zstunting zpada zbalita. 

Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan zdata zdilakukan zsetelah zmendapatkan zperizinan zdari zpihak zPuskesmas zKota 

zMalang zdan zDinas zKesehatan zKota zMalang. Dengan zmengajukan zsurat zpermohonan zizin zpenelitian 

zkepada zkepala zPuskesmas zDinoyo, zPuskesmas zKendalsari zKota zMalang zdan zdinas zkesehatan zKota 

zMalang, zkemudian zdilakukan zpengumpulan zdata zdari zrekam zmedis zPuskesmas zbagian zgizi zdan zdinas 

zkesehatan zbidang zkesehatan zmasyarakat. 

Berdasarkan zperaturan zMenteri zKesehatan zRepublik zIndonesia zNo. 14 zTahun z2019, zrumus zyang 

zdigunakan zuntuk zmendapatkan znilai zprevalensi zbalita zstunting zadalah: 

 

% 𝑧𝐵𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎  𝑧𝑠𝑡𝑢𝑛𝑡𝑖𝑛𝑔 =
 𝑧𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑧𝑏𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎 𝑧𝑠𝑡𝑢𝑛𝑡𝑖𝑛𝑔

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑧𝑏𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎 𝑧𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑧𝑑𝑖𝑢𝑘𝑢𝑟
 𝑧𝑥  𝑧100% 

 

Jenis dan Sumber Data 

Data zyang zdikumpulkan zpada zpenelitian zini zmenggunakan zdata zsekunder. Data zsekunder 

zmerupakan zdata zyang zdidapatkan zdari zpihak zlain, ztidak zlangsung zdidapatkan zpeneliti zdari zsubjek 

zpenelitiannya. Pengumpulan zdata zdilakukan zdengan zmengumpulkan zdata zjumlah zbalita zdan zjumlah 

zbalita zstunting zyang zdi zdapat zdari zDinas zKesehatan zKota zMalang, zdan zbeberapa zpuskesmas zdi zKota 

zMalang zyaitu zpuskesmas zDinoyo zdan zpuskesmas zKendalsari. Kemudian zdata zdikelompokkan 
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zberdasarkan zvariabel zpenelitian zdan zdilakukan zdistribusi zpada zmasing-masing zvariabel. Selanjutnya, 

zdata zhasil zpenelitian zdianalisis zsecara zdeskriptif z zdan zdisajikan zdalam zbentuk ztabel zdan zpersentase. 

Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 

1. Teknik zPengelolaan zData 

a. Editing z(Pemeriksaan zdata) 

Kegiatan z zini zuntuk zmemeriksa zkelengkapan zdan zkebenaran zdari zdata zyang zdicatat 

zdalam zformat zpengumpulan zdata. Untuk zmemastikan ztidak zada zkesalahan zpada zpencatatan 

zdata. 

b. Coding z(Pemberian zkode) 

Kegiatan ini untuk mengubah data berbentuk huruf menjadi data berbentuk angka. 

Coding berguna untuk mempermudah peneliti pada saat menganalisis data dan juga 

mempercepat pada entry data. 

c. Transfering z(Pemindahan zdata) 

Kegiatan zini zpeneliti zmemindahkan zdata zke zdalam zmaster ztabel. 

d. Tabluating z(Penyusunan zdata) 

Kegiatan zmengelompokkan zdata zyang zsesuai zdengan ztujuan zdan zdimasukkan zke zdalam 

zbentuk ztabel zyang zdiberikan zkode zsesuai zdengan zanalisis zyang zdibutuhkan zpeneliti zsehingga 

zmempermudah zdalam zmenganalisis zdata. 

2. Analisis zData 

Berdasarkan ztujuan zumum zpada zpenelitian zini zyaitu zmenganalisis zprevalensi zkejadian 

zstunting zyang zterdata zdi zKota zMalang ztahun z2021-2022, zmaka zanalisis zdata zyang zdigunakan 

zpada zpenelitian zini zadalah zanalisis zunivariat. Analisis zdata zunivariat zyaitu zanalisis zdata zdeskriptif 

zyang zberguna zuntuk zmendeskripsikan zdan zmenggambarkan zdata zyang ztelah zdidapatkan zdi 

zlapangan.  

Hasil zdan zPembahasan 
Prevalensi Kejadian Stunting Yang Terdata Di Kota Malang Tahun 2021-2022 

Hasil zdari zdata zprevalensi zkejadian zstunting zyang zdidapatkan zadalah zjumlah zbalita zrisiko 

zstunting zyang zterdata zdi zpuskesmas-puskesmas zdi zKota zMalang ztahun z2021-2022 zsebanyak z6.988 zbalita. 

Berdasarkan zhasil zpenelitian zyang zdilakukan zdi zDinas zKesehatan zKota zMalang, zprevalensi zkejadian 

zstunting zyang zterdata zdi zKota zMalang ztahun z2021-2022 zdidapatkan zsebagai zberikut: z 

    
Gambar 4.1 Grafik Prevalensi Kejadian Stunting di Kota Malang Tahun 2021-2022  
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Berdasarkan zgrafik zpada zGambar z4.1, zdapat zdiketahui zbahwa zprevalensi zkejadian zstunting zpada 

ztahun z2021 zditemukan zsebanyak z9,4% z(3.547 zbalita) zberisiko zmengalami zkejadian zstunting. Sedangkan 

zpada ztahun z2022 zangka zkejadian zstunting zmenurun zmenjadi z9,1 z% z(3.441 zbalita) zberisiko zmengalami 

zkejadian zstunting zdi zmana zangka zini zmasih zberada zdi zbawah zbatas znon zpublic zhealth zberdasarkan zstandar 

zyang zditentukan zoleh zWHO zyaitu z20%. 

Tabel z4.1 zDistribusi zfrekuensi zdan zprevalensi zstunting zberdasarkan zwilayah zkerja zpuskesmas zdi zKota 

zMalang ztahun z2021-2022 

No 

Puskesmas 

Tahun z2021 Tahun z2022 

Jumlah 

balita 

diperiksa 

Jumlah 

zbalita 

zrisiko 

zstunting 

% Jumlah 

zbalita 

zdiperiksa 

Jumlah 

zbalita 

zrisiko 

zstunting 

% 

1. 
Kedungkandang 

 

3.939 286 7,3 3.892 308 7,9 

2. 
Gribig 3.834 115 3,0 3.497 98 2,8 

3. 
Arjowinangun 2.377 244 10,3 2.800 429 15,3 

Kec. Kedungkandang 
10.150 645 6,4 10.189 835 8,2 

4. 
Janti 4.244 267 6,3 4.262 200 4,7 

5. 
Ciptomulyo 3.003 360 12,0 1.851 219 11,8 

6. 
Mulyorejo 2.957 282 9,5 2.858 333 11,7 

Kec. Sukun 
10.204 909 8,9 8.971 752 8,4 

7. 
Arjuno 1.315 223 17,0 1.259 100 7,9 

8. 
Bareng 1.549 213 13,8 1.420 153 10,8 

9. 
Rampalcelaket 355 62 17,5 862 87 10,1 

,Kec. Klojen 
3.219 498 15,4 3.541 340 9,6 

10. 
Kendalkarep 1.706 132 7,7 3.343 308 9,2 

11. 
Cisadea 3.422 257 7,5 1.643 112 6,8 

12. 
Pandanwangi 1.978 93 4,7 1.954 251 12,8 

13. 
Polowijen 1.078 131 12,2 1.479 115 7,8 

Kec. Blimbing 
8.184 613 7,5 8.419 786 9,3 

14. 
Dinoyo 1.662 401 24,1 2.235 310 13,9 

15. 
Kendalsari 2.169 318 14,7 2.221 109 4,9 
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16. 
Mojolangu 2.089 163 7,8 2.169 309 14,2 

Kec. Lowokwaru 
5.920 882 14,9 6.625 728 11,0 

Jumlah 
37.677 3.547 9,4 37.745 3.441 9,1 

Sumber: zDinas zKesehatan zKota zMalang, z2023 

Berdasarkan zprevalensi zkejadian zstunting zpada zTabel z4.1, zwilayah zkerja zdi zKecamatan 

zLowokwaru zmemiliki zangka zprevalensi ztertinggi zdari z5 zkecamatan zdi zKota zMalang zselama zsetahun zdi 

zmana zpada ztahun z2021 zterdapat z14,9% zbalita zmengalami zrisiko zkejadian zstunting zdan zpada ztahun z2022 

zkasus zstunting zmenurun zmenjadi z11%. Dari zdata z zini zjuga zdidapatkan zkasus zterbanyak zterjadi zdi zwilayah 

zkerja zPuskesmas zDinoyo zdi zmana zpada ztahun z2021 zterdapat z401 zbalita zyang ztercatat zmengalami zkejadian 

zstunting zdari z1.162 zbalita zyang zdiperiksa zdan ztahun z2022 zsebanyak z310 zbalita zyang zmengalami zstunting 

zdari z2.235 zbalita zyang zdiperiksa. 

Prevalensi Kejadian Stunting Berdasarkan Karakteristik Balita 

Prevalensi kejadian stunting dikategorikan berdasarkan karakteristik balita, yaitu berdasarkan usia 

balita (kelompok usia 0-23 bulan dan 24-60 bulan), jenis kelamin balita, status gizi balita berdasarkan 

standar dari WHO 2005 yaitu kategori pendek (-3 s.d -2 SD) dan sangat pendek (<-3 SD), dan juga 

berdasarkan berat lahir balita. 

Tabel z4.2 zFrekuensi zdan zPrevalensi zKejadian zStunting zBerdasarkan zKarakteristik zBalita 

Karakteristik zBalita frekuensi z(n) Prevalensi z 

Kejadian zStunting(%) 

Usia z(bulan) 

  

0-23 34 34,3 

24-60 65 65,7 

Jenis zKelamin 

  

Laki-laki 44 44,4 

Perempuan 55 55,6 

Status zGizi 

  

Pendek z(-3 zs.d z-2 zSD) 52 52,5 

Sangat zPendek z(<-3 zSD) 47 47,5 

Berat zLahir zBalita 

  

BBLR z 75 75,8 

Normal 24 24,2 

Sumber: zPuskesmas zDinoyo zdan zPuskesmas zKendalsari, z2023 
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Berdasarkan zhasil zyang zdidapatkan zdalam ztabel z4.2 zdiketahui zbahwa zdari z99 zbalita zyang zberisiko 

zstunting zangka zprevalensi ztertinggi zterjadi zpada zkelompok zusia z24-60 zbulan zyaitu zterdapat z65 zbalita 

zdengan zprevalensi z65,7% z zsedangkan zbalita zkelompok zusia z0-23 zbulan zyaitu z34 zbalita zdengan zprevalensi 

z34,3%. Berdasarkan zjenis zkelamin zdiketahui zfrekuensi zbalita zstunting zlebih zbanyak zterjadi zpada zjenis 

zkelamin zperempuan zyaitu z55 zbalita z(55,6%) z zdibandingkan zlaki-laki zyaitu z44 zbalita z(44,4%).  

Berdasarkan zanalisis zdata zunivariat zdalam ztabel z4.2, zstatus zgizi zberdasarkan zindeks zTB/U zdibagi 

zmenjadi zdua zkategori zyaitu zstatus zgizi zpendek zdan zstatus zgizi zsangat zpendek. Dari zhasil zini zdidapatkan 

zsebanyak z52 zbalita z(52,5%) zdikategorikan zpendek zdan zsisanya zsebanyak z47 zbalita z(47,5%) 

zdikategorikan zsangat zpendek zdari z99 zbalita zrisiko zstunting, zdi zmana zangka zini ztermasuk zangka zyang 

zcukup zserius zberdasarkan zstandar zprevalensi zdari zWHO zyaitu z20%.  

Berdasarkan zBerat zLahir zBalita z(BB/U) zdikelompokkan zmenjadi zdua zkategori, zyaitu zberat zlahir 

zrendah z(BBLR) zdan zberat zlahir znormal. Berdasarkan zstandar zyang zditetapkan zWHO z2005 ztentang 

zkategori zstatus zgizi, zBerat zbayi zdikategorikan z(BBLR) zapabila z< z2500 zgram zdan zdikategorikan znormal 

zapabila z≥ z2500 zgram. Dari zpenelitian zini zdidapatkan zfrekuensi zbalita zdengan zberat zlahir zrendah z(BBLR) 

zsebanyak z75 zbalita z(75,8%) zdan zbalita zdengan zberat zlahir znormal zsebanyak z24 zbalita z(24,2%).  

Pembahasan 

Prevalensi zKejadian zStunting zBerdasarkan zUsia zBalita 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fitri (2012) [8] menyebutkan prevalensi stunting dan 

severe stunting lebih tinggi terjadi pada balita usia 24-59 bulan (berturut-turut sebesar 50% dan 24%) 

dibandingkan balita berusia 0-23 bulan. Hal zini zjuga zserupa zdengan zpenelitian zyang zdi zlakukan zdi 

zBangladesh, zIndia zdan zPakistan zdi zmana zbalita zusia z24-59 zbulan zditemukan zberisiko zterkena zstunting. 

Balita zusia z24-60 zbulan zmerupakan zmasa-masa zdi zmana zbalita zmulai zmengalami zperubahan zpada znafsu 

zmakan zdan zjumlah zmakanannya. Pada zusia zini zbalita zmulai zaktif-aktifnya zlebih zsenang zmelihat zdunia zdi 

zsekitarnya zdan zmulai zmencoba zhal-hal zbaru ztermasuk zmakanan. Sehingga zasupan zmakanan zyang 

zdiberikan zpada zbalita zsangat zberpengaruh zpada zstatus zgizinya. Apabila zmakanan zyang zdiberikan zpada 

zbalita ztidak zseimbang zdapat zmenyebabkan zrisiko zstunting zpada zbalita.  

Pernyataan zini ztentunya zsejalan zdengan zpenelitian zMentari z& zHermansyah z(2019) z[9] zyang 

zmenyatakan zbahwa zrisiko zkejadian zstunting zlebih zbanyak zterjadi zpada zusia zbalita z24-59 zbulan zdari zpada 

zbalita zberusia z0-23 zbulan. Dalam zpenelitian zyang zdilakukan zoleh zVilda zSetyawati, z(2018) z[10] zjuga z 

zmenyatakan zbahwa zproporsi zmasalah zstunting zlebih ztinggi zterjadi zpada zusia zbalita zkurang zdari z2 ztahun. 

Idealnya zbalita zyang zmendapatkan zASI zeksklusif zsampai zusia z6 zbulan zbiasanya zakan zmengalami 

zpertumbuhan zyang zpesat. Setelah zmemasuki zusia z6 z zbulan zke zatas, zbalita zmulai zmendapatkan zMakanan 

zPendamping zASI z(MP-ASI) zdan zperkembangan zmotorik zkasarnya zmulai zbertambah zsehingga zpada zusia 

zini zdibutuhkan zzat zgizi zyang zlebih zbanyak. Namun, zpada zusia zini zjuga zbeberapa zbalita zmulai zmenghadapi 

zbeberapa zkemungkinan zyang zbisa zberisiko zkekurangan zzat zgizi, zseperti znafsu zmakan zberkurang 

zdibarengi zdengan zkuantitas zdan zkualitas zASI zyang zsemakin zmenurun, zjam ztidur zyang zkurang, zdan zrawan 

zterkena zinfeksi zsaat zibu zkurang zmemperhatikan zhigienis zdan zsanitasi. Sehingga zusia z24 zbulan zke zatas 

zdianggap zsebagai zusia zdi zmana zbalita zmulai zberadaptasi zuntuk zmengonsumsi zmakanan zyang zsesuai 

zdengan zzat zgizinya. Dalam zilmu zbiologi, zdasar zkebutuhan zenergi zdan zasupan zgizi zpada zbalita zsama 

zseperti zkebutuhan zsaat zdewasa ztetapi zjumlah zasupannya zterus zmeningkat zuntuk zmemenuhi zkebutuhan 

zgizinya. Berdasarkan zsaran zdari zWHO, zasupan zenergi zyang zdibutuhkan zyaitu z50%-60% zkarbohidrat, 

z25%-35% zlemak zdan z10%-15% zprotein. 
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Prevalensi zStunting zBerdasarkan zJenis zKelamin zBalita 

Menurut zpenelitian zyang zdilakukan zoleh zRenyoet, zdkk, z(2023) z[11] zmenyatakan zbahwa zbalita 

zdengan zjenis zkelamin zlaki-laki zmemiliki zpeluang zyang zlebih zbesar zmengalami zrisiko zstunting zdibanding 

zbalita zberjenis zkelamin zperempuan. Hal zini zdikarenakan zbalita zlaki-laki zlebih zmudah zmengalami 

zmalnutrion zdibandingkan zbalita zperempuan. Pada zmasa zpertumbuhan zterdapat zperbedaan zkecepatan 

zpertumbuhan zdan zjuga zpola zpertumbuhan zyang zterjadi zpada zusia ztertentu ztermasuk zperbedaan zjenis 

zkelamin zyang zmenyebabkan zadanya zrisiko zterjadi zstunting. Dalam zpenelitian zini zjuga zmengungkapkan 

zbahwa zkejadian zstunting zlebih zsering zditemui zpada zbalita zlaki-laki zdibandingkan zdengan zbalita 

zperempuan. Kondisi zini zdisebabkan zkarena zadanya zpemberian zvariasi zmakanan zyang zberbeda zsehingga 

zmenyebabkan zbalita zlaki-laki zmengalami zpeluang zlebih zbesar zmengalami zkejadian zstunting.  

Prevalensi zStunting zBerdasarkan zJenis zStatus zGizi zTinggi zBadan z(TB/U) 

Stunting atau pendek didefinisikan sebagai status gizi yang didasarkan pada indeks Panjang 

Badan menurut Umur (PB/U) atau Tinggi Badan menurut Umur (TB/U). Balita pendek (stunting) dan 

severely stunted  (sangat pendek) dapat diketahui apabila dilakukan pengukuran panjang atau tinggi 

badan pada batita dan dibandingkan dengan standar baku WHO tahun 2005, di mana dikategorikan 

pendek (stunting) apabila nilai z-score kurang dari -2 SD (standar devisiasi) atau di bawah rata-rata 

standar yang ada dan dikategorikan sangat pendek (severaly stunted) apabila nilai z-scorenya kurang 

dari -3 SD [12]. 

Tinggi zbadan zlahir zatau zdisebut zpanjang zbadan zbalita zumumnya zmemiliki znilai znormal z50 zcm. 

Panjang zlahir z zmenggambarkan zpertumbuhan zlinear zbayi zselama zmasih zberada zdi zdalam zkandungan. 

Ukuran zlinear zyang zkecil zmenunjukkan zkondisi zgizi zyang ztidak zcukup zdikarenakan zkurangnya zasupan 

zenergi zdan zprotein. Panjang zlahir zbayi zakan zberpengaruh zpada zpertumbuhan zbayi zselanjutnya. Penelitian 

zyang zdilakukan zoleh zNovi zHidayati, z(2021) z[13] zmenyebutkan zbahwa zpanjang zbadan zlahir zrendah zpada 

zbayi zmerupakan zsalah zsatu zpenyebab zrisiko zbalita zstunting. Bayi zyang zlahir zdengan zpanjang zlahir zrendah 

zberisiko zmengalami zstunting z2,8 zkali zdibandingkan zdengan zbayi zyang zlahir zdengan zpanjang zlahir 

znormal. Dalam zpenelitian zini zjuga zmengatakan zdampak zdari zstunting ztidak zada zpada zfisik zyang zlebih 

zpendek, ztetapi zpada zfungsi zkognitifnya zjuga. Dalam zaspek zbiologis, ztinggi zbadan zibu zbisa zberpengaruh 

zterhadap ztinggi zbadan zanak zkarena zadanya zkromosom zpembawa zgen zpendek zdan zjuga zadanya 

zkekurangan zasupan zgizi. Kekurangan zgizi zyang zterjadi zselama zmasa zkandungan zmenyebabkan zjanin 

zmelakukan zreaksi zpenyesuaian zyang zmeliputi zterlambatnya zpertumbuhan zdengan zpengurangan zjumlah 

zdan zpengembangan zdari zsel-sel ztubuh ztermasuk zsel zotak zdan zsel ztubuh zlainnya. Hasil zdari zpenyesuaian 

zakibat zkekurangan zgizi zakan ztampak zsaat zmemasuki zusia zdewasa zdalam zbentuk ztubuh zyang zpendek, 

zkemampuan zkognitif zatau zkecerdasan zyang zrendah zdisebabkan zkarena ztidak zoptimalnya zpertumbuhan 

zdan zperkembangan zotak. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa persentase prevalensi stunting pada 

tahun 2021 sebanyak 3.547 balita (9,4%). Sedangkan pada tahun 2022 menurun menjadi 3.441 balita 

(9,1%). Berdasarkan karakteristik balita, kejadian stunting pada usia 24-60 yaitu 65 balita (65,7%)  

sedangkan balita usia 0-23 bulan yaitu 34 balita (34,3%). Berdasarkan jenis kelamin kejadian stunting 

pada jenis kelamin perempuan yaitu 55 balita (55,6%)  dan laki-laki 44 balita (44,4%). Berdasarkan 

indeks status gizi Tinggi Badan Usia TB/U 52 balita (52,5%) dikategorikan pendek dan 47 balita 

(47,5%) dikategorikan sangat pendek.  
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